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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan
kinerja keuangan BCA dan posisi kinerja keuangan BCA dibandingkan dengan
industri perbankan di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang digunakan adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa secara signifikan terdapat perbedaan
rata-rata kinerja keuangan jika dilihat dari rasio profitabilitas dan rasio likuiditas,
dan tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata kinerja keuangan jika dilihat dari
rasio leverage, rasio penilaian pasar, dan rasio aktivitas antara BCA dengan industri
perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. Posisi kinerja keuangan
BCA dibandingkan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012
dilihat dari rasio profitabilitas BCA lebih tinggi dibandingkan dengan industri
perbankan di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan, dilihat dari rasio likuiditas, rasio
leverage, rasio penilaian pasar dan rasio aktivitas BCA lebih rendah dibandingkan
dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia
Kata Kunci: kinerja keuangan, analisis rasio

ABSTRACK

This study was conducted to determine the significance of differences in the
financial performance and position of the Bank BCA's financial performance
compared to the banking industry in Indonesia Stock Exchange . The population is
banking companies listed in Indonesia Stock Exchange 2009-2012 . Based on the
results of the study found that there are significant differences in the average
financial performance when viewed from the ratio of profitability and liquidity
ratios , and there is no significant difference in the average performance when seen
from the financial leverage ratio , market valuation ratio , and the ratio between the
activity of BCA with industry banking in Indonesia Stock Exchange 2009-2012 . The
position of the Bank 's financial performance compared to the banking industry in
the period 2009-2012 Indonesia Stock Exchange seen from BCA profitability ratios
higher than the banking industry in Indonesia Stock Exchange . Meanwhile , in
terms of liquidity ratios , leverage ratios , the ratio of market valuation and BCA
activity ratio lower than the banking industry in Indonesia Stock Exchange
Keywords: financial performance, ratio analysis
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PENDAHULUAN

Perbankan mempunyai peran yang besar dalam kegiatan perekonomian,
dikarenakan perbankan memiliki fungsi utama sebagai suatu media yang dapat
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank dengan fungsi tersebut
berperan dalam kegiatan pembangunan nasional, yaitu untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan ke arah peningkatan taraf
hidup masyarakat (Sabir dkk, 2012).

Peran penting bank dalam menunjang perekonomian negara merupakan
salah satu alasan mengapa kinerja keuangan bank senantiasa dianalisa untuk
mengetahui tingkat kesehatannya. Analisis ini juga penting bagi perusahaan untuk
memberikan insentif dan pengendalian diri perusahaan dan merupakan saluran
penting bagi para pemangku kepentingan perusahaan untuk mendapatkan
informasi kinerja perusahaan (Sun, 2011). Hasil analisis kinerja keuangan juga
akan berguna untuk mendapatkan atau mempertahankan kepercayaan nasabah
(Arimi dan Kholig, 2012).

Seiring dengan pulihnya kepercayaan nasabah terhadap industri perbankan
Indonesia setelah mengalami krisis, kinerja perbankan mengalami peningkatan.
Perkembangan perbankan yang semakin meningkat berimplikasi terhadap
persaingan di industri perbankan yang semakin kompetitif dalam menarik nasabah
dan membangun kepercayaan nasabah (Primadia, 2011).

Di tengah persaingan perbankan yang semakin ketat, Bank Central Asia
(BCA) merupakan salah satu bank swasta pertama dan terbesar di Indonesia yang

mampu kembali pulih setelah krisis moneter tahun 1997 dan memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap pergerakan industri perbankan Indonesia (Peter dan
Julianti, 2011). BCA merupakan bank terbesar di Indonesia dari sisi produk
tabungan, ditinjau dari persepsi nasabah dan brand awareness, produk Tahapan
BCA telah menjadi top of mind di pasar (infobanknews.com).

BCA sebagai bank ketiga terbesar di Indonesia berdasarkan dana pihak
ketiga, jumlah dana pihak ketiga terus mengalami peningkatan hingga mencapai
370,2 triliun pada tahun 2012 (infobanknews.com). Pada akhir tahun 2010,
menurut data statistik Bank Indonesia BCA berhasil menjadi bank penyalur kredit
ketiga terbesar di Indonesia dengan total kredit yang diberikan (gross) sebesar
123,9 triliun rupiah (Pujonggo, 2011). Berdasarkan data dari Indonesian Capital
Market Directory (ICMD), BCA berada pada peringkat ketiga setelah Bank
Mandiri dan Bank Rakyat Indonesia dilihat dari total asetnya sejak tahun 2008.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Utama (2011), yang menganalisis
kinerja keuangan bank yang terdaftar di LQ 45 dapat diketahui bahwa bank yang
mempunyai Kinerja keuangan terbaik ditinjau dari analisis keuangan adalah bank
BCA. Hasil analisis rentabilitas dapat diketahui bahwa bank yang memiliki
rentabilitas tertinggi adalah BCA yang diikuti BRI kemudian bank Mandiri dan
bank dengan rentabilitas terakhir adalah bank Danamon. Hasil analisis
solvabilitas, yang memiliki solvabilitas tertinggi adalah BCA lalu bank Danamon
dan yang terendah adalah Bank Mandiri dan BRI.

Kinerja keuangan bank dapat dianalisis dengan menggunakan analisis
rasio. Analisa dengan menggunakan rasio akan memberikan hasil yang mampu

memberikan pengukuran relatif dari keseluruhan aktivitas perusahaan (Purba dan
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Lisa, 2012). Menurut Lin et al. (2005), evaluasi kinerja bank biasanya
menggunakan analisis rasio keuangan, karena memberikan gambaran sederhana
tentang kinerja keuangan bank dibandingkan dengan periode sebelumnya dan
membantu untuk meningkatkan kinerja manajemen. Selain itu, analisis rasio
membantu dalam menentukan posisi keuangan bank dibandingkan dengan bank
lain. Temuan yang sama menurut Haque (2013), mengukur kinerja dengan
menggunakan analisis rasio sangat sederhana dan telah umum digunakan oleh
banyak peneliti sebelumnya. Keuntungan utama dari analisis rasio adalah
menghilangkan kesenjangan dan membuat data lebih sebanding. Analisis rasio
dibagi menjadi lima kategori, yaitu: rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio penilaian pasar, dan rasio aktivitas. (Hanafi dan Halim,
2009:76).

Mengukur Kinerja suatu perusahaan yang merupakan profit motif, dapat
menggunakan rasio profitabilitas. Ukuran rasio profitabilitas diproksikan dengan
rasio Return On Assets (ROA), ROA mengukur kemampuan perusahaan untuk
memperoleh earning, ROA juga dapat mengukur pertumbuhan suatu usaha
keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka ROA dapat digunakan sebagai
indikator Kinerja perbankan, karena peningkatan ROA diikuti dengan peningkatan
kinerja keuangan lainnya (Wardhani, 2013).

Rasio likuiditas mengukur kemampuan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya dan sangat penting untuk kelangsungan hidup berkelanjutan
lembaga perbankan (Kumbirai dan Robert, 2010). Rasio likuiditas diproksikan

dengan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan salah satu rasio
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likuiditas yang sering dipakai untuk mengukur kinerja bank. LDR mengukur
volume kredit yang disalurkan oleh bank dibandingkan dengan jumlah dana yang
berhasil dihimpun oleh bank (Kasmir, 2012: 290).

Kinerja keuangan bank juga diukur melalui rasio leverage yang mengukur
sejauh mana perusahaaan dibiayai oleh hutang, perusaahaan yang baik seharusnya
memiliki jumlah modal yang lebih besar dari hutang (Harahap, 2011: 306).
Menurut Almajali et al. (2012), perusahaan yang memiliki rasio leverage yang
tinggi mungkin menghadapi risiko kebangkrutan jika perusahan tidak mampu
untuk melunasi hutang perusahaan. Rasio leverage diproksikan dengan rasio Debt
to Equity Ratio (DER), menurut Sukarno dan Syaichu (2006), rasio DER
merupakan ukuran mendasar dalam keuangan perusahaan, yang dapat
menunjukkan kekuatan keuangan perusahaan.

Rasio penilaian pasar merupakan rasio yang lazim digunakan pada pasar
modal untuk menggambarkan prestasi perusahaan di pasar modal (Harahap,
2011:310). Rasio penilaian pasar diproksikan dengan rasio Price Earning Ratio
(PER). Menurut Sucianti dan Prima (2011), PER dapat menjelaskan tingkat
kinerja saham pada suatu bank. PER merupakan perbandingan antara harga
perlembar saham di pasar terhadap EPS (Earning per Share).

Menurut Kasmir (2012:172), rasio aktivitas merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki
perusahaan. Rasio aktivitas diproksikan dengan rasio Total Asset Turnover

(TATO). TATO berpengaruh terhadap perubahan laba bersih perusahaan yaitu
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semakin cepat perputaran aktiva yang dimiliki perusahaaan maka laba bersih yang
diperoleh akan semakin meningkat (Hanafi dan Halim, 2009:99).

BCA memiliki peringkat ketiga terbesar di Indonesia dilihat dari jumlah
total aset, jumlah dana pihak ketiga dan kredit yang disalurkan. Hasil empiris dari
penelitian Almazari (2011), bank dengan total aset lebih tinggi, kredit, deposito,
atau pemegang saham ekuitas tidak selalu berarti bahwa itu mendapatkan kinerja
yang menguntungkan. Temuan yang sama dari Raza et al. (2011) dan Tarawneh
(2006) juga menjelaskan bahwa sebuah perusahaan yang memiliki efisiensi yang
lebih baik, tidak berarti bahwa akan selalu menunjukkan efektivitas yang lebih
baik. Alam et al. (2011) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa peringkat
bank berbeda karena perubahan rasio keuangan. Menurut Brigham dan Houston
(2010:132), analisis keuangan melibatkan perbandingan kinerja perusahaan
dengan perusahaan lain, khususnya yang bergerak dalam industri yang sama, dan
mengevaluasi tren posisi keuangan. Oleh karena itu rumusan masalah yang
diangkat pada penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja keuangan BCA dibandingkan dengan industri perbankan di Bursa
Efek Indonesia dan bagaimanakah posisi kinerja keuangan BCA dibandingkan
dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi
perbedaan kinerja keuangan BCA dibandingkan dengan industri perbankan di
Bursa Efek Indonesia dan untuk mengetahui posisi kinerja keuangan BCA

dibandingkan dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. Adapun metode yang

digunakan dalam penentuan sampling adalah dengan menggunakan metode sensus

yang berarti seluruh populasi yang ada digunakan untuk penelitian.

Data yang akan digunakan sebagai bahan analisis adalah data sekunder.

Data ini berupa laporan keuangan yang sudah dipublikasikan pada tahun 2009-

2012 oleh perusahan perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah:

1)

2)

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas diproksikan dalam rasio Retrun on Asset (ROA). Rasio
ini mengukur kemampuan BCA dan industri perbankan yang terdaftar di
BEI dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang
tertentu pada periode 2009-2012. Rasio ini dinyatakan dalam bentuk
persentase (%) dan rumus yang digunakan adalah: (Hanafi dan Halim,

2009:84)

ROA = ZE2E5TTR 3 10006  coveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeses e (1)

Total Asat

Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas diproksikan dalam rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)

merupakan rasio yang mengukur jumlah kredit yang disalurkan BCA dan
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industri perbankan yang terdaftar di BEI dibandingkan dengan jumlah
dana yang berhasil dihimpun oleh BCA dan industri perbankan yang
terdaftar di BEI pada periode 2009-2012. Rasio ini dinyatakan dalam
bentuk persentase (%). Rumus untuk menghitung LDR sebagai berikut:

(Kasmir, 2012: 290)

Total Loans
LDR = TotalDeposit + Equity HA009D (2)

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

Rasio leverage diproksikan dalam rasio Debt to Equity Ratio (DER). DER
adalah rasio yang mengukur kemampuan BCA dan indusri perbankan yang
terdaftar di BEI dalam memenuhi sebagian atau seluruh kewajibannya,
dengan menggunakan modal yang dimilikinya. Rasio ini dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut dan dinyatakan dalam bentuk

persentase (%):(Kasmir, 2012:185)

_ Total Kewajiban

DER

Total Ekuitas

Rasio Pasar

Rasio pasar diproksikan dalam rasio Price Earning Ratio (PER), yaitu
merupakan suatu hasil bagi antara harga saham BCA dan industri
perbankan yang terdaftar di BEI dengan laba per lembar saham BCA dan
Industri perbankan yang terdaftar di BEI periode 2009-2012. Rumus yang
digunakan sebagai berikut dan satuan PER dinyatakan dalam bentuk kali:

(Hanafi, 2009:84)
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PER = Z0T80 Bamar BarlomBar oo (4)

Earning perlembar

5) Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas diproksikan dalam rasio Total Asset Turn Over. Rasio ini
merupakan rasio yang mengukur perputaran seluruh aktiva yang dimiliki
BCA dan industri perbankan yang terdaftar di BEI periode 2009-2012,
yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut dan satuan dinyatakan

dalam bentuk kali: (Kasmir, 2012:186)

enjualan
Total Asset Turn Qver = 2000 e (5)
Total Azet

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Descriptive Statistics Rasio Keuangan BCA dengan Industri
Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2012

BCA Industri Perbankan
Std. Std.
Rasio Mean Deviasi Mean Deviasi
Profitabilitas (%) 3,5750 0,17078 1,7225 0,33440
Likuiditas (%) 58,950 7,94921 77,400 3,12290
Leverage (%) 8,3150 0,68345 8,6550 0,52170
Penilaian Pasar (kali) 18,747 1,24741 21,982 13,1124
Aktivitas (kali) 0,0641 0.00296 0,0664 0.01340

Sumber: Data statistik diolah, 2013
Pada Tabel 1 dapat terlihat bahwa selama tahun 2009-2012, BCA
memiliki rata-rata rasio profitabilitas sebesar 3,5750% lebih tinggi dari industri

perbankan yang memiliki nilai rata-rata rasio profitabilitas sebesar 1,7225%.
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Rata-rata rasio likuiditas BCA sebesar 58,95% lebih rendah dari industri
perbankan yang memiliki nilai rata-rata rasio likuiditas sebesar 77,40%. Rata-rata
rasio leverage BCA sebesar 8,3150% lebih rendah dari industri perbankan yang
memiliki nilai rata-rata rasio leverage sebesar 8,6550%. Rata-rata rasio penilaian
pasar BCA sebesar 18,7475 kali lebih rendah dari industri perbankan yang
memiliki nilai rata-rata rasio penilaian pasar sebesar 21,9825 kali. Rata-rata rasio
aktivitas BCA sebesar 0,0641 kali lebih rendah dari industri perbankan yang
memiliki nilai rata-rata rasio penilaian aktivitas sebesar 0,0664 kali.

Hasil Uji Independent Sampel t-Test

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Independent Sample t-Test

Rasio Sig. (2- Mean t hitung
tailed) Difference
Rasio Profitabilitas 0,000 1,8525 9,867
Rasio Likuiditas 0,005 -18,45 -4,321
Rasio Leverage 0,459 -0,34 -0,791
Rasio Penilaian Pasar 0,656 -3,235 -0,491
Rasio Aktivitas 0,750 -0,00229 -0,334

Sumber: Data statistik diolah, 2013

Berdasarkan analisis data SPSS, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
(signifikansi) variabel rasio profitabilitas (0,000) dan rasio likuiditas (0,005) lebih
kecil dari 0,05. Jadi secara statistik terdapat perbedaan rata-rata kinerja keuangan
jika dilihat dari rasio profitabilitas dan rasio likuiditas antara BCA dengan industri
perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. Nilai signifikansi variabel
rasio leverage (0,459), rasio penilaian pasar (0,656), dan rasio aktivitas (0,750)
lebih besar dari 0,05. Jadi secara statistik tidak terdapat perbedaan rata-rata

kinerja keuangan antara BCA dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia
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periode 2009-2012 jika dilihat dari rasio leverage, rasio penilaian pasar, dan rasio

aktivitas.

Selanjutnya untuk menjawab pokok permasalahan kedua dalam penelitian
ini yaitu bagaimanakah posisi kinerja keuangan antara BCA dengan industri
perbankan di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2012, dapat dilihat dari
nilai t hitung dan rata-rata (mean) dari setiap variabel. Posisi kinerja keuangan
antara BCA dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai

berikut:

a) Pada rasio profitabilitas t hitung bernilai positif (9,867) berarti rata-rata
BCA lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri perbankan,
dengan perbedaan rata-rata sebesar 1,8525% (3,5750% - 1,7225%). Jadi
kinerja keuangan BCA jika dilihat dari rasio profitabilitas maka lebih
tinggi dibandingkan dengan industri perbankan, hal ini menunjukkan BCA
lebih efisien dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba
dibandingkan rata-rata industri perbankan. Rasio profitabilitas dianggap
sebagai indikator untuk pertumbuhan, keberhasilan dan kontrol. Kreditor
misalnya, tertarik pada rasio profitabilitas karena mereka menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban bunga. Pemegang
saham juga tertarik pada profitabilitas, karena akan menunjukkan
kemajuan dan tingkat pengembalian atas investasi (Kabajeh et al., 2012).
Rasio profitabilitas diproksikan dalam rasio Retrun on Asset (ROA).
Semakin tinggi nilai ROA, menunjukkan bahwa semakin efisien

perusahaan menggunakan aktivanya dalam memperoleh laba, sehingga
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nilai perusahaan juga meningkat (Innocent et al., 2013). Jadi semakin
tinggi nilai ROA BCA menunjukkan perusahaan kinerja keuangan yang
baik.

Pada rasio likuiditas t hitung bernilai negatif (-4.321) berarti rata-rata BCA
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata industri perbankan dengan
perbedaan rata-rata -18,45% (58,950% -77,400%). Maka kinerja keuangan
BCA jika dilihat dari rasio likuiditas lebih rendah dibandingkan dengan
industri perbankan, hal ini menunjukkan BCA memiliki rasio pinjaman
terhadap simpanan yang lebih rendah dibandingkan dengan industri
perbankan. Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang kompleks
dalam Kkegiatan operasi bank. Rasio yang banyak digunakan untuk
mengukur likuiditas bank yaitu LDR (Loans to Deposito Ratio), LDR yang
tinggi berarti bank meminjamkan sebagian dananya dalam bentuk kredit,
sehingga pada kondisi ini bank akan mengalami kesulitan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, seperti adanya penarikan simpanan dari
nasabah secara tiba-tiba (Xuezhi dan Dickson, 2012). Sebaliknya, LDR
yang rendah menunjukkan bank dalam keadaan yang likuid, keadaan bank
yang semakin likuid menunjukkan terdapat dana menganggur (idle fund),
sehingga dapat memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh
pendapatan yang lebih besar. Dengan kata lain, semakin tinggi LDR maka
akan semakin rendah kemampuan likuiditas bank (Fitirianto dan Wisnu,

2006). BCA harus lebih mengoptimalkan dana yang disalurkan dan
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memperhatikan posisi LDR bank agar tetap berada pada posisi yang telah
ditentukan oleh Bank Indonesia.

Pada rasio leverage adalah t hitung bernilai negatif (-0,791) berarti rata-
rata BCA lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata industri perbankan
dengan perbedaan rata-rata sebesar -0,34% (8,3150% - 8,6550%). Jadi
kinerja keuangan BCA jika dilihat dari rasio leverage lebih rendah
dibandingkan dengan industri perbankan, hal ini menunjukkan BCA
memiliki pinjaman perusahaan yang lebih rendah dibandingkan industri
perbankan, semakin rendah leverage maka perusahaan memiliki risiko
kebangkrutan yang lebih rendah (Alkhatib, 2012). Debt to Equity Ratio
adalah salah satu rasio leverage yang mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi sebagian atau seluruh kewajibannya. Jika nilai Debt to Equity
Ratio turun maka akan semakin bagus karena tingkat hutang bank rendah.
Apabila Debt to Equity Ratio meningkat maka semakin beresiko tinggi,
karena tingkat utang tinggi dibiayai dari modal sendiri (Sartono, 2009:62).
Pada rasio penilaian pasar t hitung bernilai negatif (-0,4911) berarti rata-
rata BCA lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata industri perbankan
dengan perbedaan rata-rata sebesar -3,235 kali (18,747 kali -21,982 kali),
maka kinerja keuangan BCA jika dilihat dari rasio penilaian pasar lebih
rendah dibandingkan dengan industri perbankan. Price earning ratio
(PER) adalah rasio yang biasa digunakan untuk menilai Kinerja suatu
saham. Basu dalam Sezgin (2010) mengidentifikasi bahwa saham dengan

PER yang rendah dapat memberikan pengembalian keuntungan yang lebih
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besar dibandingkan dengan saham yang mempunyai nilai PER yang lebih
tinggi. Nilai PER yang terlalu tinggi tidak menarik lagi bagi investor,
karena kemungkinan harga saham tidak akan mengalami peningkatan lagi,
yang berarti kesempatan untuk memperoleh keuntungan akan lebih kecil
(Hanafi dan Halim, 2009:85).

e) Pada rasio aktivitas t hitung bernilai negatif (-0,334) berarti rata-rata BCA
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata industri perbankan dengan
perbedaan rata-rata sebesar -0,00229 kali (0,0641 kali - 0,0664 kali), maka
kinerja keuangan BCA jika dilihat dari rasio aktivitas lebih rendah
dibandingkan dengan industri perbankan. Menurut Sawir (2005:17), rasio
aktivitas menunjukkan kemampuan perusahan menghasilkan penjualan
bersih dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan. Jika
perputarannya lambat, berarti aktiva yang dimiliki perusahaan lebih besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk menjualnya. Umumnya, semakin
tinggi rasio ini, semakin efektif. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan
efektivitas penggunaan total aset untuk menghasilkan pendapatan (Tugas,

2012).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan rata-rata kKinerja
keuangan jika dilihat dari rasio profitabilitas dan rasio likuiditas antara BCA
dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia. Rasio leverage, rasio
penilaian pasar, dan rasio aktivitas secara statistik tidak terdapat perbedaan

signifikan antara BCA dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia periode
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2009-2012. Posisi kinerja keuangan BCA dibandingkan industri perbankan di
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012 dilihat dari masing-masing variabel
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: rata-rata rasio profitabilitas BCA
lebih tinggi dibandingkan dengan industri perbankan di Bursa Efek Indonesia.
Rata-rata rasio likuiditas, rasio leverage, rasio penilaian saham dan rasio aktivitas
BCA lebih rendah dibandingkan dengan industri perbankan di Bursa Efek
Indonesia.

Pada penelitian ini, diharapkan BCA tetap mempertahankan Kinerja
keuangannya agar selalu dalam kondisi yang baik. Selain itu, BCA perlu
memperhatikan rasio likuiditas yang masih perlu ditingkatkan, dengan cara
meningkatkan dana yang disalurkan agar dapat lebih mengoptimalkan Loan to
Deposite Ratio (LDR) bank dan memperhatikan posisi LDR bank agar tetap
berada pada posisi yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Meningkatnya
LDR bank akan berpengaruh terhadap rasio aktivitas BCA. Penelitian ini adalah
hanya menggunakan satu proksi untuk setiap variabel, disarankan agar peneliti

berikutnya dapat menambah proksi yang digunakan untuk setiap variabelnya.
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